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SEBAGAI BAHAN BAKU BEDAK DINGIN/MASKERDI 
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1,2,3Farmasi Poltekkes Bandung 
farmasipoltekkesbdg@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Kefarmasian dan Alat Kesehatan, 
diketahui bahwa saat ini, sekitar 90 % bahan baku pembuat obat masih berasal 
dari luar negeri dan sekitar 60% diantaranya berasal dari Cina, bukan dari 
Indonesia sendiri. Dengan demikian import bahan baku untuk pembuatan obat di 
Indonesia cukup besar.  Limbah mangga terdiri dari 12-15% kulit dan 15-20% 
diantaranya adalah biji mangga. Zat yang paling banyak terkandung dalam 
keping biji mangga kering adalah pati yaitu rata-rata 58% b/b. Pati biji mangga 
memiliki kadar pati yang tinggi 58% dan amilosa hingga 33,6%, sehingga pati biji 
mangga memiliki prospektif yang baik untuk dikembangkan sebagai bahan baku 
untuk bedak dingin/masker dan sebagai disintegran. Hasil penelitian tentang 
pemanfaatan limbah buah mangga menunjukan bahwa pati biji mangga sangat 
bagus digunakan karena hasil pemeriksaan dari karakterisasi pati biji mangga 
untuk mengetahui kualitas pati, analisis kadar air, analisis ukuran partikel 
menggunakan SEM (scanning electron microscope) yang bermaksud untuk 
melakukan analisis kuantitatif pada ukuran granula dan pengamatan secara 
kualitatif untuk mengetahui struktur granula pati, EDS (energy dispersive x-ray 
spectroscopy) dilakukan untuk mengetahui komposisi-komposisi atom pada 
fregelatinat pati, FTIR (fourier transform infrared) dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ikatan-ikatan yang ada dalam pati keping biji mangga, menunjukan 
hasil yang optimal tentang pati biji mangga sehingga dapat digunakan dengan 
baik sebagai bahan baku pembuatan bedak dingin. Tujuan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) di perguruan tinggi adalah untuk menciptakan inovasi 
teknologi untuk mendorong pembangunan ekonomi, memberi solusi berdasarkan 
kajian akademik atas kebutuhan, tantangan dan persoalan yang dihadapi 
masyarakat. Dalam PKM ini,akan diberikan arahan kepada masyarakat 
bagaimana metode untuk memanfaatkan limbah biji buah mangga sebagai 
bahan baku  dalam pembuatan bedak dingin/masker. 
 
Kata kunci : Pati biji mangga,,masker 

 
ABSTRACT 

 
Based on data from the Directorate General of Pharmaceuticals and Medical 
Devices, it is known that currently, around 90% of the raw materials for making 
medicines are from abroad and around 60% are from China, not from Indonesia 
itself. Thus the import of raw materials for manufacturing drugs in Indonesia is 
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quite large. Mango waste consists of 12-15% of the skin and 15-20% of them are 
mango seeds. The most abundant substance contained in dried mango seed 
pieces is starch which is an average of 58% w / w. Mango seed starch has a high 
starch content of 58% and amylose up to 33.6%, so that the mango seed starch 
has good prospect to be developed as raw material for cold powder / mask and 
as a disintegran. The results of research on the utilization of mango fruit waste) 
showed that mango seed starch is very good to use because the results of the 
examination of the characterization of mango seed starch to determine starch 
quality, water content analysis, particle size analysis using SEM (scanning 
electron microscope ) which intends to conduct quantitative analysis on granule 
size and qualitative observations to determine the structure of starch granules, 
EDS (energy dispersive x-ray spectroscopy) is carried out to determine the 
atomic compositions on starch frigate, FTIR (fourier transform infrared) is carried 
out with the aim to know the bonds that exist in starch pieces of mango seeds, 
show optimal results about mango seed starch so that it can be used properly as 
a raw material for making cold powder. The purpose of Community Service 
(PKM) in tertiary institutions is to create technological innovations to encourage 
economic development, provide solutions based on academic studies of the 
needs, challenges and problems faced by the community. In this PKM, guidance 
will be given to the community on how to use mango fruit waste as raw material 
in making cold powder / masks. 
 
Keywords : Mango seed flour, mask 

  



85 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-undang No 12 tahun 2012, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan kegiatan civitas 

akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa.Salah satu tujuan PKM di perguruan tinggi adalah 

untuk menciptakan inovasi teknologi untuk mendorong pembangunan 

ekonomi, memberi solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan, 

tantangan dan persoalan yang dihadapi masyarakat. 

Salah satu persoalan yang dihadapi Indonesia saat ini adalah 

adanya ketimpangan antara luasnya area hutan/ perkebunan di Indonesia 

dengan rendahnya produk olahan yang dapat meningkatkan nilai 

ekonomis komoditas perdagangan di Indonesia. Sebagai contoh pada 

bidang industri farmasi: berdasarkan data dari Direktorat Jendral 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan (2016) diketahui bahwa saat ini, sekitar 

90 % bahan baku pembuat obat masih berasal dari luar negeri dan sekitar 

60% diantaranya berasal dari Cina, bukan dari Indonesia sendiri. Dengan 

demikian import bahan baku untuk pembuatan obat dan bedak 

dingin/masker di Indonesia cukup besar. Hal ini terkait dengan jumlah 

industri farmasi di Indonesia yang berjumlah 214-224 perusahaan terdiri 

dari 4 BUMN, 24 multinasional, dan 186-196 swasta nasional. 

Dinamika tersebut mendorong pihak akademis untuk menghasilkan 

teknologi-teknologi berdayaguna yang dapat diterapkan di masyarakat 

dengan memanfaatkan limbah limbah yang dihasilkan dari produksi buah, 

misalnya limbah buah mangga (Mangivera indica), yang mana mangga 

memiliki laju produksi paling tinggi dari sektor perkebunan Indonesia. 

Indonesia adalah salah satu negara megabiodiversitas, karena 

keanekaragaman sumberdaya genetik, spesies dan ekosistem baik di 

daratan maupun di lautan wilayah Indonesia.Hutan tropis di Indonesia 

terluas ke-3 di dunia, setelah Brasil dan Kongo (FWI, 2001) juga 

perkebunan yang luas merupakan sumber keanekaragaman spesies 
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daratan terutama buah-buahan.Berdasarkan data Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia 2015, produksi perkebunan dari komoditas buah 

setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan produksi 

buah-buahan tertinggi ada pada komoditas manga sebesar 21,94 

%/tahun, disusul manggis, krisan dan temulawak masing-masing 13,82 %, 

12,26 %, 11,00%.  

Tingginya produksi komoditas buah ini belum seluruhnya 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun masyarakat untuk meningkatkan 

daya saing Indonesia di dunia internasional. Hal ini didasarkan dari data 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia 2015 bahwa kondisi 

perdagangan produk holtikultura mengalami defisit dimana ekspor hanya 

tumbuh dengan laju 6,9%/tahun, sementara impor tumbuh dengan laju 

sebesar 22,2%/tahun. Termasuk dalam hal ini rendahnya ekspor produk 

turunan komoditas buah. 

Produk turunan adalah produk olahan yang dapat meningkatkan nilai 

ekonomis komoditas perdagangan. Dengan latar belakang luasnya hutan 

dan perkebunan di Indonesia, seharusnya Indonesia dapat menjadi 

pemasok bahan baku produk turunan tanaman dan buah-buahan dunia, 

akan tetapi kenyataan yang terjadi sebaliknya. Sebagai contoh pada 

bidang industri farmasi di Indonesia yang bergerak pada formulasi atau 

pembuatan obat jadi: berdasarkan data dari Direktorat Jendral 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan (2016), diketahui bahwa saat ini, sekitar 

90 % bahan baku pembuat obat masih berasal dari luar negeri dan sekitar 

60% diantaranya berasal dari Cina. Dengan demikian import bahan baku 

untuk pembuatan obat di Indonesia cukup besar. Hal ini terkait dengan 

jumlah industri farmasi di Indonesia yang berjumlah 214-224 perusahaan 

terdiri dari 4 BUMN, 24 multinasional, dan 186-196 swasta nasional. 

Dinamika tersebut mendorong pihak akademis untuk menghasilkan 

teknologi-teknologi berdayaguna yang dapat diterapkan dalam 

pemanfaatan keanekaragaman buah-buahan tropika Indonesia menjadi 

produk olahan yang bermutu dan stabil untuk mendongkrak daya saing 
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buah-buahan tropika. Hal tersebut juga yang merupakan pendorong 

peneliti dalam bidang farmasi untuk melakukan penelitian inovatif, 

misalnya membuat produk turunan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan tambahan pembuat obat dari limbah yang dihasilkan dari produksi 

buah, misalnya limbah buah mangga (Mangivera indica), yang mana 

mangga memiliki laju produksi paling tinggi dari sektor perkebunan 

Indonesia. 

Proses produksi yang melibatkan mangga hanya memanfaatkan 40-

60% dari keseluruhan komponen mangga, sedangkan sisanya akan 

dibuang sebagai limbah. Limbah mangga terdiri dari 12-15% kulit dan 15-

20% diantaranya adalah biji mangga (1). Keping biji mangga kaya akan 

karbohidrat, lemak, protein dan mineral (1). Zat yang paling banyak 

terkandung dalam keping biji mangga kering adalah pati yaitu rata-rata 

58% b/b (Garg dan Tandon, 1997 dalam Kaur, dkk., 2004). Pati adalah 

polisakarida yang mengandung amilosa dan amilopektin yang digunakan 

sebagai pengisi, pengikat dan penghancur tablet (disintegran) (2). 

Kemampuan pati sebagai disintegran ini timbul karena amilosa yang 

bersifat polar dapat membentuk ikatan hidrogen dengan air (3), sehingga 

dapat menyerap air dari lingkungan (saluran cerna, lambung) dan 

mengembangkan tablet menjadi lebih besar sehingga tablet akan pecah 

dan bahan aktif obat terlepas dari matriks tablet. Pati biji mangga memiliki 

kadar pati yang tinggi 58% dan amilosa hingga 33,6% (4), sehingga pati 

biji mangga memiliki prospektif yang baik untuk dikembangkan sebagai 

disintegran. 

Pati biji mangga selain untuk bahan disintegran juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan bedak dingin/masker. 

Manfaat dari bedak dingin atau masker adalah menghaluskan kulit wajah, 

mencerahkan kulit wajah, menyembuhkan jerawat, anti penuaan dini, 

menjaga kulit tetap lembab. 

Dalam PKM kali ini, akan diberikan arahan kepada masyarakat 

bagaimana metode untuk memanfaatkan limbah biji buah mangga 
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menjadi  bahan baku pembuatan bedak dingin/masker. Hasil 

Penelitian(Angreni,dkk,2016). menunjukkan bahwa pati biji mangga 

sangat bagus digunakan sebagai bahan dasar bedak dingin. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 

meliputi beberapa tahapan kegiatan, yaitu: 

1. Tahap I : Persiapan ( kerjasama dan MOU).  

Yaitu melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra, 

kemudian dilanjutkan dengan MOU. 

2. Tahap II : Penyusunan modul atau Penyusunan materi yang akan 

diberikan kepada kader selama kegiatan berlangsung. 

3. Tahap III : Penyuluhan tentang bedak dingin/masker. 

4. Tahap IV : Penyuluhan Pembuatan Pati dan bedak dingin . 

5. Tahap V : Evaluasi terhadap Posbindutentang pemanfaatan pati biji 

mangga untuk pembuatan   bedak dingin.  

6. Tahap VII : Demonstrasi tentang pembuatan pati dan bedak 

dingin/masker 

 

1. Informasi Tentang Kelompok Posbindu RW 19 dan RW 08 Situasi dan 

Kondisi 

Puskesmas Pasirkaliki berlokasi di Jalan Abdul Halim No. 199 

KelurahanPasirkaliki, Kecamatan Cimahi Tengah. PosbinduRW 19 dan 

Posbindu RW 08. Posbindu yang berlokasi di RW 19 dan posbindu yang 

berlokasi di RW 08, merupakan posbindu yang menjadi sasaran program 

pemanfaatan limbah biji mangga untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pendapatan masyarakat setempat. Jumlah kader yang mengikuti program 

ini berjumlah 20 orang dengan latar belakang pendidikan SD sampai 

dengan SMU.  

Berdasarkan data “Badan Pusat Statistik Kota Cimahi”, 2014, 

perekonomian Kota Cimahi mengalami percepatan dari 5,35% pada tahun 
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2013, menjadi 5,78 % pada tahun 2017. Hal ini didukung oleh 

pertumbuhan ekonomi sebesar 20,53% yang dicapai oleh kategori Jasa 

Pendidikan. Sedangkan pada kategori Pengolangan Industri dan kategori 

Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang hanya 

sebesar 4,28 % dan 5,66 %. Bahkan kategori Pengolahan Industri ini 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, dari 4,56 % menjadi 

4,28%.(4) Keadaan ini mendorong penulis untuk merencanakan 

Pengabdian Masyarakat di Kota Cimahi untuk memberikan informasi 

pengolahan limbah menjadi produk yang dapat dimanfaatkan. 

 

2. Sumber Daya  

Lokasi posbindu RW 08 dan RW 19 berdekatan, berjarak ± 2 Km dari 

puskesmas Pasirkaliki dengan jarak ± 10 Km dari Kampus Jurusan 

Farmasi Poltekkes Bandung. Kondisi jalan ke lokasi sangat baik dan 

lancar, perjalanan dapat ditempuh dalam waktu 15-20 menit  dengan 

kendaraan roda empat dan roda dua. Posbindu RW 08 dan RW 19 

diketuai oleh Ibu Titin dan Ibu Jaja. 

 

3. Kondisi Pengelolaan  

Setiap bulannya pelayanan kesehatan di Posbindu RW 08 dan 

Posbindu RW 19 dilaksanakan setiap  minggu. Jumlah warga sasaran 

Posbindu adalah 100-200 orang.Setiap 3 bulan sekali dalam rapat PKK 

RW dilakukan diskusi tentang pelaksanaan pelayanan di posbindu dan 

kendala-kendala yang dihadapi namun hingga kini pemnfaatan posbindu 

masih jauh dari yang diharapkan. 

Pengelolaan pelayanan posbindu RW 08 dilaksanakan oleh 3 orang 

kader, tentu bila dibandingkan dengan jumlah warga sasaran jumlah ini 

sangatlah kurang.Idealnya di posbindu RW 08 membutuhkan banyak 

kader (10 sampai 20 kader). 
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4. Permasalahan Mitra 

Posbindu RW 08 dan Posbindu RW 19 memiliki target warga 

sasaran yang cukup tinggi, yaitu 100 – 200 orang. Pelayanan kesehatan 

telah diberikan dengan aktif dan mendapatkan respon yang cukup 

baik.Permasalahan pada Posbindu ini adalah belum adanya peran aktif 

pemerintah, termasuk pihak akademisi untuk memberikan penyuluhan 

mengenai pengetahuan-pengetahuan yang dapat meningkatkan 

ketrampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah menjadi produk 

yang bermanfaat.. 

 

5. Solusi yang Ditawarkan 

Keberadaan posbindu RW 08 dan RW 19 dijadikan sebagai pelaksana 

utama program pemanfaatan limbah biji mangga dan cara produksi pati sebagai 

bahan baku pembuatan bedak dingin/masker.  

Untuk mengatasi permasalahan  yang ada di Posbindu RW 08 dan RW 19 

Pasirkaliki, ditawarkan solusi sebagai berikut: 

a. Bekerjasama dengan 2 mitra yaitu Ketua Posbindu RW 08 sebagai mitra-1 

dan Ketua Posbindu RW 19 sebagai mitra-2. Mitra-1 dan Mitra-2 berperan 

sebagai pemangku kepentingan posbindu bertugas untuk menggerakkan  

masyarakat di RW 19 dan RW 08 agar mensosialisasikan dan memberi 

dukungan penuh terhadap kader yang akan memberikan pelayanan 

terhadap pemanfaatan biji buah mangga di posbindu. Selama pelaksanaan 

kegiatan, mitra-1 mendukung dan memberi kesempatan seluas-luasnya 

kepada pelaksana Iptek masyarakat untuk membantu para kader sesuai 

kepakaran yang dimiliki. 

b. Mengadakan pendampingan dan penyuluhan kader posbindu dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Penyuluhan kader posbindu 

Mengadakan penyuluhan khusus bagi para kader  dari posbindu RW 08 dan 

RW 19, berjumlah 6 orang.  Penyuluhan bertujuan untuk membekali 

pengetahuan yang cukup bagi para kader terkait pemanfaatan limbah biji 

mangga sebagai bahan baku bedak dingin/masker. Penyuluhan juga akan 
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meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader mengenai cara produksi 

pati sebagai bahan baku bedak dingin/masker. 

2) Mengadakan buku pegangan kader  

Buku ini menjadi acuan bagi kader dalam melaksanakan tugas-tugasnya di 

posbindu mengenai pemanfaatan limbah biji mangga menjadi pati sebagai 

bahan baku bedak dingin/masker. 

3) Mendampingi kader dalam melaksanakan penyuluhanpembuatan produk 

pati biji manggasebagai bahan baku bedak dingin/masker di posbindu 

terhadap masyarakat. 

4) Bersama-sama mengusahakan pengadaan alat dan fasilitas pembuatanpati 

dan bedak dingin/masker seperti timbangan, saringan, oven dan alat lainnya. 

5) Praktek masyarakat: mengolah limbah mangga menjadi pati yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku bedak dingin/masker. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum dilakukan kegiatan dan sesudah penyuluhan,maka 

diadakan pengisian kuisioner untuk mengetahui pemahaman kader 

terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuisioner terhadap kader posyandu sebelum 
dilakukan penyuluhan 

 

No Responden Sampel  Persentase Tingkat Pemahaman 

Kurang 
paham 

Cukup 
paham 

Paham  

1 Kader 20 84.40 4.30 11.30 

Jumlah 84.40 4.30 11.30 

 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Kuisioner terhadap kader posyandu sesudah 

dilakukan penyuluhan 

No Responden Sampel  Persentase Tingkat Pemahaman 

Kurang 
paham 

Cukup 
paham 

Paham  

1 Kader 20 3.52 5.26 91.22 

Jumlah 3.52 5.26 91.22 
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Tabel 3. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Nama Kegiatan Hasil Kegiatan 

Kuisioner Pelaksanaan Evaluasi 

1 Pemberian materi teori manfaat 
buah mangga dan limbah biji 
mangga 

√ √ √ 

2 Pemberian materi tentang 
pembuatan tepung dari biji 
mangga 

√ √ √ 

3 Pemberian materi praktek 
pembuatan bedak dingin/masker 
kepada kader 

√ √ √ 

4 Pemberian materi praktek 
pembuatan bedak dingin/masker 
dari kader kepada masyarakat 

√ √ √ 

 

Pembahasan 

Puskesmas Cimahi Selatan memiliki Posyandu dan Posbindu binaan 

yang selama ini sudah rutin melaksanakan program Puskesmas. Jurusan 

Farmasi Poltekkes Bandung ikut di dalamnya, sehingga program Tri 

Dharma Perguruan Tinggi antara Dosen dan Mahasiswa terlaksana 

dengan baik. Hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan menunjukan bahwa 

tingkat pemahaman tentang kesehatan antara sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan kesehatan sangat berbeda sehingga sangat 

diperlukan sekali penyuluhan kesehatan yang rutin pada setiap tahunnya. 

Respon masyarakat dan kader posyandu menunjukan hasil yang 

sesuai dengan apa yang diharapkan, hal ini ditinjau dari nilai quisioner 

sebelum dan sesudah penyuluhan sebagai gambaran tingkat pemahaman 

tentang manfaat biji mangga sebagai limbah  menjadi bahan untuk 

pembuatan bedak dingin/masker. 

Tanaman mangga di daerah RW 08 dan RW 19 relatif banyak 

ditanam di depan rumah atau di halaman belakang rumah dan selama ini 

hanya dimanfaatkan daging buahnya saja tetapi untuk manfaat biji 

mangga masih relative langka. Padahal menurut penelitian menyatakan 

bahwa kandungan di biji mangga untuk unsur karbohidratnya tinggi 
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sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku bedak dingin maupun 

untuk bahan baku obat. 

Proses produksi yang melibatkan mangga hanya memanfaatkan 40-

60% dari keseluruhan komponen mangga, sedangkan sisanya akan 

dibuang sebagai limbah. Limbah mangga terdiri dari 12-15% diantaranya 

adalah biji mangga (1). Keping biji mangga kaya akan karbohidrat, lemak, 

protein dan mineral (1). Zat yang paling banyak terkandung dalam keping 

biji mangga kering adalah pati yaitu rata-rata 58% b/b (1). Pati adalah 

polisakarida yang mengandung amilosa dan amilopektin yang digunakan 

sebagai bahan baku bedak dingin/masker atau sebagai pengisi, pengikat 

dan penghancur tablet (disintegran) (3).  Pembuatan bedak dingin yang 

dipraktekan terhadap kader di RW 08 dan RW 19 menunjukkan antusias 

yang tinggi sehingga kader terhadap masyarakat juga berhasil diikuti 

sehingga harapan masyarakat untuk memanfaatkan limbah biji mangga 

tercapai. 

Hasil penelitian tentang pemanfaatan limbah buah mangga (anggreni 

dan kawan-kawan tahun 2016) menunjukan bahwa pati biji mangga 

sangat bagus digunakan karena hasil pemeriksaan dari karakterisasi pati 

biji mangga, analisis kadar air, analisis ukuran partikel menggunakan SEM 

(scanning electron microscope) EDS (energy dispersive x-ray 

spectroscopy), FTIR (fourier transform infrared) menunjukan hasil yang 

optimal tentang pati biji mangga sehingga dapat digunakan dengan baik 

sebagai bahan baku pembuatan bedak dingin. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

1 Masyarakatyang paham sebelum dilakukannya penyuluhan Sebanyak 

11.30% . 

2 Masyarakat yang paham sesudah dilakukannya penyuluhan 

Sebanyak 91,22%.  
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3 Di RW 08 dan RW 19 pemanfaatan biji mangga menjadi tepung 

sebagai bahan baku bedak dingin/masker sudah terlaksana sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. 

 

Saran 

1. Perlunya dilakukan penyuluhan secara rutin dan terjadwal sesuai yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga derajat kesehatan masyarakat 

meningkat. 

2. Perlunya penyuluhan bagi masyarakat khususnya di RW 08 dan RW 

19 tentang pemanfaatan tumbuhan yang berguna dibidang kesehatan. 

(Kosmetika atau obat). 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 
 
Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 

menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 

pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 

karya penulis lain. 

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia UtamaKudus, belum pernah dipublikasikan di media 

lain. Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan 

surat pengantar yang ditandatangani penulis. 

 
Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf BookAntiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul.Terdiri atas nama (tanpagelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata,disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 
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pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif 

hasil program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawahgambar. 

 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 
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tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai 

dengan pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan 

dan 75 persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 

 

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi 

kanan(cm): 4-3-4-3, spasi1,5, jenishuruf: arial, ukuran 12, format microsoft 

word, dalam bentuk soft file dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 

 

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 

Kudus 59381. 

 
Kontak langsung dapat melalui: 

 Eko Prasetyo    : 081575435102 
 David Laksamana Caesar : 085727448958 
 Sholihul Huda   : 081326404743 

 

Naskah juga dapat dikirim melalui email: 

lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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